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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis akuntansi dan keuangan terhadap laporan keuangan PT 

Bakrie & Brothers Tbk periode 2005-2009, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

kinerja keuangan PT Bakrie & Brothers Tbk periode 2005-2009 dalam kondisi belum 

baik. Namun, pada tahun 2009, BNBR sudah memperlihatkan kinerjanya untuk 

bangkit dari krisis keuangan tahun 2008. 

 Hasil analisis akuntansi menunjukkan bahwa laporan keuangan BNBR telah 

disajikan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan, peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) 

dan Pedoman Penyajian Laporan Keuangan yang ditetapkan oleh Bursa Efek Jakarta 

bagi perusahaan investasi yang menawarkan sahamnya kepada masayarakat. 

Hasil analisis laporan keuangan yang menunjukkan kinerja PT Bakrie & 

Brothers Tbk periode 2005-2009 adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Operasi 

 Pendapatan Usaha 

Pendapatan usaha PT Bakrie&Brothers Tbk mengalami peningkatan dari 

tahun 2005-2008. Dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008, kenaikan 

pendapatan BNBR sebesar 206,91%. Akan tetapi, BNBR mengalami 

penurunan pendapatan dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 9,2%. 

Penurunan pendapatan ini disebabkan adanya krisis keuangan di tahun 
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2008 yang menyebabkan saham BNBR mengalami penurunan pendapatan 

BNBR. 

 Beban Usaha 

Persentase beban usaha terhadap pendapatan usaha BNBR dari tahun 

2005 sampai dengan tahun 2009 berfluktuasi, namun relatif mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2005 ke 2006 yang 

mengalami penurunan. Persentase beban usaha BNBR dari tahun 2005 

sampai dengan tahun 2009 juga berfluktuasi dari tahun ke tahun, dengan 

persentasi terendah berada di tahun 2009 dan persentase tertinggi di tahun 

2008. 

 Laba 

Laba usaha BNBR dari tahun 2005-2008 mengalami peningkatan, namun 

laba usaha BNBR dari tahun 2008 ke tahun 2009 mengalami penurunan. 

Laba usaha  terbesar diperoleh pada tahun 2007 sebesar Rp 862,14 miliar, 

dan terkecil di tahun 2005 sebesar Rp 222,94 miliar. 

Laba (rugi) bersih BNBR berfluktuasi dari tahun ke tahun. Namun pada 

tahun 2008 dan 2009, BNBR membukukan rugi bersih masing-masing 

sebesar Rp 15,86 triliun dan Rp 1,63 triliun. 

 

2. Aktivitas Investasi 

a. Aktiva Lancar 

Aktiva lancar BNBR dari tahun 2005-2008 mengalami peningkatan. 

Sedangkan pada tahun 2009, aktiva lancar BNBR mengalami penurunan. 
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 Kas 

Kas dalam laporan keuangan BNBR mencakup tiga macam, yaitu: (1) 

kas dari aktivitas operasi, (2) kas dari aktivitas investasi, dan (3) kas 

dari aktivitas pendanaan. 

Kas dan setara kas BNBR dari tahun 2005-2009 mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 

 Investasi Jangka Pendek 

Investasi Jangka Pendek BNBR mengalami peningkatan dari tahun 

2005-2008. Akan tetapi investasi jangka pendek BNBR mengalami 

penurunan di tahun 2009. 

 Piutang Usaha Bersih 

Piutang usaha BNBR mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 

kecuali pada tahun 2009 yang mengalami penurunan piutang usaha. 

 Persediaan 

Nilai persediaan BNBR mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Akan tetapi mengalami penurunan persediaan dari tahun 2008 ke 

tahun 2009. 

b. Aktiva Tidak Lancar 

Aktiva tidak lancar BNBR dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 

terus menerus  mengalami peningkatan. 

 Aset Derivatif 

Aset derivatif BNBR berupa kontrak swap yang dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu: (1) Amortization Swap, (2) Call Option Swap, (3) Collar 

Swap. 
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3. Aktivitas Pendanaan 

a. Kewajiban 

Total kewajiban BNBR mengalami peningkatan setiap tahunnya dari 

tahun 2005-2009. 

 Kewajiban Lancar 

Kewajiban lancar BNBR mengalami peningkatan dari tahun 2005-

2008, namun mengalami penurunan pada tahun 2009. 

 Kewajiban Tidak Lancar 

Kewajiban tidak lancar BNBR mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dari tahun 2005-2009. 

b. Ekuitas 

Ekuitas BNBR dari tahun 2005-2008 mengalami peningkatan. Namun, 

pada tahun 2009 ekuitas BNBR mengalami penurunan sebesar 33,08% 

dari tahun sebelumnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

PT BNBR sudah menunjukkan hasil kinerja yang baik dari tahun 2005-2008, 

namun mengalami penurunan di tahun 2009. Hal ini dikarenakan Perusahaan 

belum stabil dalam meningkatkan kinerja pasca krisis keuangan di tahun 

2008. Setelah mengalami krisis keuangan pada tahun 2008, terlihat bahwa 

DER Perusahaan tinggi dan laba mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

Perusahaan harus mengurangi hutang dan meningkatkan laba. 

 

2. Bagi investor 

Kondisi keuangan BNBR sudah termasuk baik, namun karena mengalami 

krisis di tahun 2008, maka BNBR harus berusaha untuk bangkit dengan 

menunjukkan kinerjanya untuk menarik kembali minat investor. Salah satu 

upaya yang dilakukan BNBR adalah upaya dalam bidang infrastruktur untuk 

proyek-proyek seperti pembangunan jalan tol, pipanisasi gas, dan 

pembangunan pembangkit listrik dengan menggandeng investor strategis asal 

Korea dan China untuk dua sampai tiga tahun mendatang (2012-2013). 

Namun, investor masih perlu berhati-hati dalam memilih saham BNBR 

karena Perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi pasca krisis keuangan 

pada tahun 2008. Itu berarti, Perusahaan masih memiliki beban hutang. 
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3. Bagi kreditor 

BNBR memiliki tingkat rasio kewajiban terhadap ekuitas BNBR tergolong 

tinggi karena > 1, kecuali pada tahun 2005-2006. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendanaan BNBR banyak dilakukan melalui hutang. Jika dilihat dari rasio 

ini, tentunya akan sulit bagi kreditor untuk memberikan pinjaman dalam 

jumlah besar kepada BNBR. Namun, berdasarkan hasil analisis likuiditas 

BNBR secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa tingkat likuiditas BNBR 

belum baik. Hal ini ditunjukkan oleh rasio lancar yang mengalami penurunan 

di tahun 2008 dan belum stabil di tahun 2009, karena angka rasio lancarnya 

masih kurang dari 1. Selain itu, nilai rasio cepat juga kebanyakan kurang dari 

angka 1, kecuali rasio cepat pada tahun 2006. Dengan melihat kondisi 

tersebut, akan sulit bagi BNBR untuk mendapatkan pinjaman dari kreditor. 

Sebaiknya, kreditor berhati-hati dalam memberikan pinjaman kepada BNBR. 

 

4. Bagi pihak akademisi 

Penelitian mengenai laporan keuangan BNBR ini dapat bermanfaat sebagai 

kontribusi pemikiran dan pandangan mengenai kinerja suatu perusahaan yang 

baru saja mengalami krisis keuangan dan berusaha untuk bangkit. Terutama 

bagi pihak akademisi di Perguruan Tinggi, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 


